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Ada beberapa hal penting yang menjadi

kekhasan buku ini dan membuatnya menjatt,

spesial, antara lain: kesatu, buku ini merniat

dan menuliskan kombinasi antara pfditik

F hukum acara pidana yang dilakukaf}-senulis

,ﬂ dalam kapasitasnya sebagai adybkat yang

| sebagiannya menangani kasus-asus publik

| dan struktural, juga tata cara Bgdcara yang

i tersgbut di dalam KUHAP. <2

1 fiedia, buku ini juga mef3agkum berbagai

A hal pentii, seputar pfatik hukum acara

\l / Sidana dari berbagai sumbefr, baik yang berasal

tulisan kuliah kolega-énulis sendiri, hukum

dan pArundangan yan(relevan tentang praktik

/ ' hukun acara tindz4 pidana, serta informasi lain

“yang tersebar««i‘berbagai media cetak dan

Wiline. Itu sebGbnya, ada rujukan kutipan yang

/ ) “berasal dari‘-ferensi buku tertentu, materi

yang bergsz| dari pengalaman dan pengetahuan

penuli¢sendiri, serta informasi dan catatan lain

), yang tersebar di begitu banyak media. Hal ini

seKalig/ls sebagai bagian dari disclaimer penulis.

™\ .CYang auh lebih penting, diharapkan pembaca

N\, /biku ini akan dapat memahami praktik hukum

A . “.3cara pidana secara lebih utuh dan kompiit

' «.(, karena kompatibel dengan perkembangan

[ ~ ' praktik hukum acara pidana yang tanpa henti

terus bermetamorfosa. Dengan begitu dapat

menjawab tantangan dan perkembangan hukum
acara pidana di dalam praktiknya.*
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